BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan, maka penulis menyimpulkan beberapa hal

diantaranya sebagai berikut:

1. Pertimbangan majelis hakim dalam Putusan Mahkamah
Agung Nomor 16 K/AG/2010 adalah pemberian wasiat
wajibah terhadap isteri pewaris yang non muslim dengan
sebab telah mengabdikan diri pada pewaris selama 18 tahun
dengan harta peninggalan berupa wasiat wajibah sebanyak
15/60 bagian atau 1/4 bagian sesuai rasa keadilan.

2. Pemberian wasiat wajibah kepada ahli waris non muslim
tidak dapat dibenarkan karena tidak sesuai dengan nash dan
ketentuan Hukum Kewarisan Islam. Namun, karena setiap
muslim wajib untuk berwasiat bagi kerabatnya yang tidak

mewarisi, maka para ulama mujtahid memperbolehkan ahli
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waris non muslim mendapatkan haknya melalui wasiat
wajibah.

3. Menurut penulis, pemberian wasiat wajibah terhadap ahli
waris beda agama dalam putusan Mahkamah Agung Nomor
16 K/AG/2010 belum tepat, dikarenakan hakim tidak
berpatokan terhadap bagian wasiat wajibah yang seharusnya
1/3 bagian warisan. Namun pemberian wasiat wajibah oleh
Mahkamah Agung sebesar 1/4 dari harta warisan pewaris.
Oleh karena batas minimal yang diterima oleh ahli waris
pewaris adalah 7/60 bagian, maka seharusnya isteri pewaris
mendapat wasiat wajibah sebesar-besarnya hanya 7/60
bagian dari harta warisan pewaris.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan

penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Diharapkan agar pemerintah dapat membuat aturan atau
menyempurnakan aturan yang sudah ada secara lebih jelas
dan terperinci khususnya dalam mengatur Hukum
Kewarisan Islam dan sesuai dengan yang telah disyariatkan

oleh Islam.
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2. Mahkamah Agung dalam memutuskan perkara hak wasiat
wajibah bagi ahli waris non muslim, sebaiknya kembali
kepada Al-Qur’an dan Sunnah, karena kasus tersebut
merupakan kasus yang melibatkan umat Islam, sehingga
kasus itu harus diselesaikan dengan cara yang Islam pula.

3. Pemberian wasiat wajibah kepada ahli waris non muslim
sebaiknya tidak hanya memerhatikan asas keadilan dan
perlindungan hukum semata, tapi juga harus melihat dasar

hukum pemberian wasiat wajibah tersebut.
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